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Abstract: The aim of this research to implement the 5E learning cycle model to
improve students activity and mastery of student concept of marriage in Islam.
This research used design classroom action research which takes place two
cycles. The subjects of this study were 32 students of class X1l IPS-4. Data
collection was carried out by the method of observation to obtain data on
learning activities and test methods (evaluation) to obtain data on the level of
mastery of students concepts of marriage material in Islam given at the end of
each cycle. The data collected was analyzed descriptively qualitatively. The
results of the action research obtained are @) an increase in student learning
activities, as indicated by al indicators of student activity, the percentage
increases from cycle | to cycle ll. If it is averaged each cycle, then the average
cycle | obtained by 66% with good criteria, the average increase in cycle |1 by
81% with very good criteria, and b) increasing mastery of student concepts,
shown by completing learning from cycle | by 78.13% (25 people) to the second
cycle was 87.50% (28 people), and the class average from the first cycle was
85.14 to the second cycle was 93.68.

Abstrak: Pendlitian ini bertujuan menerapkan model learning cycle 5E untuk
meningkatkan aktivitas dan penguasaan konsep siswa pada materi pernikahan
dalam Isam di kelas X1l IPS-4 SMA Negeri 1 Selong. Desain pendlitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yang berlangsung dalam dua siklus. Subyek
pendlitian ini adalah siswa kelas Xll IPS-4 yang berjumlah 32 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observas untuk memperoleh data
aktivitas belgjar dan metode tes (evaluasi) untuk memperoleh data tingkat
penguasaan konsep siswa materi pernikahan dalam Islam yang diberikan pada
setiap akhir siklus. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian tindakan yang diperolen adalah a) meningkatnya aktivitas
belajar siswa, yang ditunjukkan dengan semua indikator aktivitas siswa
presentasenya meningkat dari siklus | ke siklus Il. Jika direratakan setiap
siklusnya, maka diperoleh rerata siklus | sebesar 66% dengan kriteria baik,
meningkat reratanya pada siklus |1 sebesar 81% dengan kriteria sangat baik, dan
b) meningkatnya penguasaan konsep siswa, ditunjukkan dengan ketuntasan
belgjar dari siklus | sebesar 78,13% (25 orang) ke siklus Il sebesar 87,50% (28
orang), dan rerata kelas dari siklus | sebesar 85,14 ke siklus |1 sebesar 93,68.
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Pendahuluan

Aktivitas belgjar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi
antara guru dan siswa, serta antar siswa dalam rangka mencapal tujuan belgar. Aktivitas yang
dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa
dalam proses pembelgjaran terciptalah situasi belgjar aktif. Aktivitas belgar harus melibatkan
seluruh aspek psikologis siswa, baik jasmani maupun rohani, sehingga akselerasi
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perubahannya dapat terjadi secara cepat, mudah, dan benar, baik berkaitan dengan aspek
kognitif, afektif maupun psikomotor. Aktivitas belgjar dapat memberikan nilai tambah (added
value) bagi siswa, yaitu a) siswa memiliki kesadaran (awareness) untuk belgar sebagai
wujud adanya motivas internal untuk belgar, b) siswa mencari pengalaman dan langsung
mengalami sendiri, yang dapat memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi, ¢) siswa
belgjar dengan menurut minat dan kemampuannya, d) menumbuhkembangkan sikap disiplin
dan suasana belgjar yang demokratis di kalangan siswa, €) pembelgjaran dilaksanakan secara
konkret sehingga dapat menumbuh kembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta
menghindari verbalisme, dan f) menumbuhkembangkan sikap kooperatif di kalangan siswa
sehingga kelas menjadi lebih hidup (Hanafiah dan Cucu Suhana, 2010).

Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti yang dapat
meningkatkan aktivitas belgar dan penguasaan konsep siswa merupakan harapan para guru
Pendidian Agama Islam (GPAI), termasuk GPAI di SMA Negeri 1 Selong. Keaktifan belgjar
siswa dan meningkatnya kompetensi siswa masih belum sesuai harapan. Hal ini disebabkan
beberapa faktor, antara lain yang dapat diidentifikasi oleh GPAI, yaitu sebagian besar siswa
kurang termotivasi belgjar dan keinginannya menerima informasi materi dari satu sumber
(guru).

Hasil diskusi dengan rekan-rekan sgjawat, perilaku siswa tersebut disebabkan karena
belum terbiasa belgjar aktif seperti bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat, dan
menemukan konsep sendiri melalui penyelidikan, sehingga berakibat belum mampunya
peserta didik berfikir secara kritis selama mengikuti pembelgjaran. Pada kelas (rombogan
belgar) tertentu, sebagian besar siswa belum mampu menemukan dan menggali sendiri
konsep yang terkait dengan materi, yang jika dipresentasekan sebesar 70% siswa
Pengalaman peneliti sdlama mengampu pembelgaran PAI dan Budi Pekerti, juga
menunjukkan adanya kecenderungan siswa senang menerima informasi materi pelajaran dari
guru, kurang memanfaatkan sumber belgar yang ada (selain guru) untuk mencari dan
menggali sendiri informasi/materi. Meskipun, ada sebagian siswa memiliki sumber belgar
tertentu, tetapi kurang dimanfaatkan dengan baik untuk ditelaah lebih dahulu, baik di sekolah
maupun di rumah.

Merujuk hasil observasi dan refleksi pendliti, siswa pasif terkait juga dengan
strategi pembelgjaran yang diterapkan guru, tampaknya kurang mendukung siswa untuk
aktif belgjar, kurang memfasilitas siswa dalam proses pengembangan berpikir, seperti
memecahkan masalah dalam pembelgjaran dan menemukan konsep sendiri terhadap materi
pembelgaran. Strategi pembelgaran yang ditampilkan, masih memperlihatkan dominasi guru
aktif dalam kegiatan pembelgjaran (teacher oriented). Siswa hanya mendengar, mencatat, dan
dipaksa untuk mengingat tanpa memahmi dan memaknai informasi yang didapatnya dalam
pembelgjaran. Sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belgjar siswa dalam pembelgaran
PAI karena terkait dengan persoalan metode atau strategi pembelgjaran digunakan masih
konvensional. Hal ini sgjalan dengan hasil penelitian Furchan (dalam Muhaimin, 2010) yang
menyimpulkan bahwa pembelgjaran PAI di sekolah, kebanyakan guru masih menggunakan
cara-cara tradisional, yaitu ceramah yang monoton dan kecenderungan pembelgjaran tidak
kontekstual .

Karena itu, perlu ada kreativitas dan inovasi seorang GPAI. Mengena pentingnya
kreativitas dan inovasi guru, seorang ahli mengatakan bahwa kualitas pembelgaran yang
sesuai dengan rambu-rambu PAI, sangat dipengaruhi oleh sikap guru yang kreatif untuk
memilih dan melaksanakan berbagai pendekatan dan model pembelgaran. Karena profes
guru menuntut sikap kreatif dan kemauan mengadakan improvisasi (Sukmadinata, 1995).
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Karena itu, strategi pembelgjaran yang sesuai untuk pelgjaran PAI dan Budi Pekerti antara
lain dengan menerapkan model pembelgjaran learning cycle 5E.

Pembelgjaran learning cycle 5Eini dilandasi oleh pandangan kontruktivisme dari
Piaget yang berangapan bahwa dalam belgar pengetahuan itu dibangun sendiri oleh anak
dalam struktur kognitif melalui interaks dengan lingkungannya. Model ini  dapat
mengembangkan penguasaan konsep melalui pengalaman langsung yang bertahap dan
bersiklus. Proses belgar dimulai dengan eksplorasi penemuan konsep oleh siswa. Siswa
kemudian memerkuat penguasaan konsepnya dengan menerapkan konsep tersebut untuk
memecahkan masalah. Pemahaman suatu konsep menjadi dasar untuk mengeksplorasi
fenomena lain atau untuk menemukan konsep baru, sehingga membuat siswa semakin aktif
dalam pembelgjaran. Demikian proses belgar berlanjut secara siklus.

Daam penelitian ini, kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dalam setiap tahap
pembelgaran learning cycle 5E dapat diuraikan berikut ini. Pada tahap engagement, guru
berusaha membangkitkan minat siswa pada konsep yang akan dipelgari. Tahap exploration,
siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi konsep dari berbagai sumber dalam
kegiatan diskusi kelompok. Tahap explanation, siswa mengungkapkan hasil temuan
kelompoknya dalam diskusi klasika. Siswa membandingkan hasil temuannya dengan hasil
temuan kelompok lain dengan memberikan argumen-argumen yang mendukung pendapat
masing-masing. Tahap elaboration, siswa menerapkan konsep yang mereka dapatkan untuk
menyelesaikan soal-soa pemecahan masalah. Terakhir, tahap evaluation, diberikan soal-soal
untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelgjari. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan model learning cycle 5E ini
dapat meningkatkan aktivitas dan penguasaan konsep siswa pada mata pelgaran PAl dan
Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Selong.

M etode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Menurut Supardi dan Suhardjono
(2011), dari berbagai jenis penelitian tindakan yang paling tepat untuk dipahami, dikuasai dan
dilaksanakan oleh guru dalam tugas meningkatkan mutu proses pembelgjaran adalah PTK.
Penelitian tindakan ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Selong pada semester ganjil tahun
pelgjaran 2019/2020. Subyek penelitian adalah siswa kelas X1l 1PS-4 sebanyak 32 orang
dengan rincian 14 orang laki-laki dan 18 orang perempuan. Pendlitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus, di mana siklus | dilaksanakan dua kali pertemuan, sedangkan siklus Il hanya satu
kali pertemuan. Hal ini didasarkan pada analisis alokasi waktu semester ganjil bahwa pokok
bahasan ini dibelgjarkan hanyatigakali pertemuan.

Penelitian Tindakan ini dilaksanakan dalam 4 tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Sumber data penelitian diperoleh dari
siswa dan guru, dengan jenis data berupa data kualitatif (aktivitas siswa dan guru) dan
kuantitatif (penguasaan konsep siswa). Data aktivitas guru dan siswa diambil dengan teknik
observasi dengan menggunakan lembar observasi pada setiap pertemuan. Sedangkan data
penguasaan konsep siswa dari setigp siklus diperolehn dengan memberikan tes berbentuk
pilihan ganda sebanyak 20 buitr. Data aktivitas siswa yang diperoleh dari hasil lembar

observas dianalisis secara kualitatif dengan rumus:

P o
AP-z—px 100%

Keterangan:
AP : Nilai persen yang dicari
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> P : Banyaknya siswa melakukan aktivitas
> p : Jumlah seluruh siswa (Trianto, 2010).

Adapun kriteria menentukan standar persentase aktivitas siswa, dapat dilihat padatabel ini.
Tabel 1. Kriteria Aktivitas Siswa

Aktivitas (%) Kriteria
76 — 100 Sangat Baik
51-75 Baik
26 - 50 Cukup
<25 Kurang

(Sumber: Trianto, 2010)
Sedangkan data aktivitas guru yang diperoleh dari hasil lembar observas aktivitas guru
dalam proses pembelgjaran dianadlisis dengan rumus:

R
=E x 100%

Keterangan:

S : Nila persen yang dicari

R :Jumlah skor aktivitas guru

N : Skor maksimum aktivitas guru (Purwanto, 2010).
Adapun untuk kriteria menentukan standar persentase aktivitas guru, dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 2. Kriteria Aktivitas Guru

Aktivitas (%) Kriteria
86 — 100 Sangat baik
76 -85 Baik
60 - 75 Cukup
55 - 59 Kurang
<54 Kurang sekali

(Sumber: Purwanto, 2010)

Selanjutnya, data penguasaan konsep siswa diketahui dari hasil tes setelah dianalisis secara
deskriptif. Untuk ketuntasan belgjar secara klasikal dianalisis dengan menentukan nilai rata-
rata evaluasi hasil penguasaan konsep siswa, dengan menggunakan rumus berikut:
_ Y4
i = ol
Keterangan:
X :Nilai rata-rata
2X :Jumlah semuanila siswa
>N : Jumlah siswa (Sudijono, 2010).

Menurut Depdikbud (dalam Trianto, 2010), siswa dikatakan tuntas belgar klasikal
apabila di kelas tersebut terdapat =285% yang telah mencapai ketuntasan belajar dari jumlah
siswa seluruhnya. Sedangkan untuk ketuntasan secara individu, merujuk buku Panduan
Penilaian untuk SMA Kurikulum 2013 yang dikeluarkan olen Kemdikbud (2017), bahwa
seorang siswa dikatakan telah tuntas belgjar apabila telah mencapai skor minimal ketuntasan
belgar (KKM). KKM mata pelgaran PAI dan Budi Pekerti kelas XIl tahun pelgaran

2019/2020 adalah 79. Berikut penetapan tabel interval predikat mata pelajaran PAI dan Budi
Pekerti Kelas X11 untuk KKM 79.
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Tabel 3. Penetapan Interval Predikat Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas X1

Predikat
KKM :
D : Kurang C: Cukup B : Bak A Sgngat
Baik
79 <79 79-85 86 - 92 93 - 100

(Diolah dari Buku Daftar Nilai Semester Ganjil TP 2019/2020 SMAN 1 Selong dan
Kemdikbud, 2017)

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan dengan ketentuan, a) aktivitas
siswa minimal berkategori ““baik” dan mengalami peningkatan rata-rata skor pada tiap
siklusnya, b) penguasaan konsep siswa terhadap materi pembelgaran dikatakan meningkat
apabila rata-rata kelas mengalami peningkatan dari siklus ke siklus berikutnya, dan c)
ketuntasan belgjar secara individu apabila minimal mencapai nilaa KKM (nilai 79).
Sedangkan ketuntasan belgjar secara klasikal apabila persentase belgjar siswa yang tuntas
belgjar 285% dari jumlah siswa seluruhnya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan aktivitas dan penguasaan konsep siswa terhadap materi pembelgjaran aspek fikih
pada pokok bahasan pernikahan dalam Islam. Pembelgaran yang dilaksanakan selama
penelitian secara keseluruhan telah sesuai dengan fase (sintak) dalam pembelgjaran |earning
cycle 5E, yaitu a) fase engagement, guru menggali minat dan kuriositas siswa, seberapa jauh
pengetahuan siswa tentang topik yang akan dipelgari, b) fase exploration, siswa berdiskusi
dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil tanpa pengagjaran langsung dari guru
untuk mempelgjari konsep dari berbagal sumber atau referensi, c) fase explanation, siswa
menjelaskan hasil diskusinya dengan kata-kata mereka sendiri, menunjukkan bukti dan
klarifikasi dari penjelasan mereka, serta menyimak penjelasan atau tanggapan siswa lain
dengan kritis, d) fase elaboration, siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang telah
mereka kuasal dalam situasi yang baru dengan memberikan soal-soa pemecahan masalah,
dan e) fase evaluation, diberikan untuk mengetahui sgauh mana siswa mencapai
kompetens atau pemahaman konsep tentang materi yang sudah dipelgari. Berikut
dipaparkan hasil penelitian setiap siklus.

Aktivitas Siswa

Hasil observas aktivitas selama berlangsungnya proses pembelgaran menunjukkan terjadi
peningkatan persentase aktivitas belgar dari siklus | ke siklus Il. Berikut rekapitulasi
persentase peningkatan aktivitas siswadari siklus| ke siklus 11 dalam tabel berikut.

Tabd 4. Rekapitulasi Hasil Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Siklus| dan Siklusl|

. . Siklus| Siklus 1
No Indikator Aktivitas (%) (%)

Menunjukkan minat dan rasaingin tahu terhadap

1 : 76 9
topik bahasan

2 | Memberikan respon terhadap pertanyaan guru 55 72
Mengkaji konsep dari berbagai sumber dalam

3 70 97
kelompok

4 | Berdiskus dan kerja sama kelompok melalui 94 100
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kegiatan telaah literatur
5 Menjdasl<an hasil temuan kelompok dalam diskusi 46 53
klasikal
6 Melakukan pembuktian terhadap konsep yang a1 63
digjukan kel ompok
7 Menerapkan konsep untuk menyel esaikan soal -soal 68 91
pemecahan masalah
8 | Bertanya, mengusulkan atau memecahkan masalah 33 53
9 | Menarik kessmpulan hasil diskusi bersama-sama 73 88
10 | Mengikuti evaluas dan merefleksi pembelgaran 100 100
Rerata 66 81
Kriteria Baik Sangat Baik

(Sumber: Data primer yang diolah)

Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan persentase aktivitas siswa
pada setiap indikator aktivitas dari siklus | ke siklus Il. Untuk informasi lebih jelas,
perhatikan diagram berikut ini.

Peninghkatan Aktivitas Siswa Siklus 1 dan Siklus I

100 as 100 100

¥
94 94
: 91 3

i 1 - ;

70 8 3 L

63
55 | - 53 53
db

| ‘1-]

. I 33

I I

Siklus | Siklus Il
EA @mB IC D EE F EBG mH mI mJ

Gambar 1. Persentase Peningkatan Aktivitas Siswadari Siklus| ke Sklusl|
Keterangan:
A Menunjukkan minat dan rasaingin tahu terhadap
. topik bahasan
B. Memberikan respon terhadap pertanyaan guru
Mengkaji konsep dari berbagai sumber dalam
" kelompok
D Berdiskus dan kerja samakelompok melalui
. kegiatan telaah literatur
Menjelaskan hasil temuan kelompok dalam diskusi
" klasika
Melakukan pembuktian terhadap konsep yang
" digukan kelompok
G Menerapkan konsep untuk menyel esaikan soal -soal
. pemecahan masalah,,,,,,,fagih
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H Bertanya, mengusulkan atau memecahkan masalah

I: Menarik kesimpulan hasil diskusi bersama-sama
J. Mengikuti evaluasi dan merefleksi pembelgjaran

Gambar tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas belgjar siswa seldu mengalami
peningkatan dalam setiap siklusnya, yang ditandai dengan meningkatnya aktivitas siswa pada
setigp indikator. Untuk indikator @ menunjukkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap
materi meningkat dari 76% menjadi 94%, keduanya dengan kriteria sangat baik, b)
memberikan respon terhadap pertanyaan guru dari 55% meningkat menjadi 72%, keduanya
dengan kriteria baik, ¢) mengkaji konsep dari berbagai sumber dari 70% dengan kriteria baik
meningkat 91% dengan kriteria sangat baik, d) berdiskusi dan kerja sama kelompok melalui
kegiatan telaah literatur meningkat dari 87% menjadi 100%, keduanya dengan kriteria sangat
baik, €) menjelaskan hasil temuan kelompok dalam diskusi klasikal, dari 39% dengan kriteria
cukup meningkat 53% dengan kriteria baik, f) melakukan pembuktian terhadap konsep yang
digiukan kelompok, untuk kedua siklus persentasenya tetap, yaitu 41% atau 42% dengan
kriteria cukup, g) menerapkan konsep untuk menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah,
dari 58% dengan kriteria baik meningkat menjadi 78% dengan kriteria sangat baik, h)
bertanya, mengusulkan atau memecahkan masalah, dari 33% dengan kriteria cukup
meningkat menjadi 53 dengan kriteria baik, i) menarik kesimpulan hasil diskus bersama
sama, dari 65% meningkat menjadi 88% dengan kriteria sangat baik, dan j) mengikuti
evaluas dan merefleksi pembelgjaran untuk kedua siklus dengan persentase 100% dengan
kriteria sangat baik.

Paparan data tersebut menunjukkan bahwa semua indikator aktivitas siswa
presentasenya meningkat dari siklus | ke siklus I1. Apabila direratakan setiap siklusnya, maka
diperoleh rerata siklus | sebesar 66% dengan kriteria baik, meningkat reratanya pada siklus 1
sebesar 81% dengan kriteria sangat baik.

Aktivitas Guru

Pada siklus | diperoleh hasil observas aktivitas guru sebesar 72,50% dengan kriteria
cukup. Hal ini berdasarkan hasil pengamatan, guru kurang maksimal dalam membangkitkan
motivasi belgjar dan menggali rasa ingin tahu siswa terhadap pokok bahasan yang dipelgari
(fase engagment) dan kurang mengelola penggunaan waktu dengan bak. Karena itu,
berdasarkan hasil diskusi guru dengan observer, direkomendasikan guru perlu menemukan
teknik yang tepat untuk lebih membangkitkan minat, rasa ingin tahu siswa terhadap materi
dan dapat mengatur waktu pada pelaksanaan siklus 1.

Pada siklus 11, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan persentase aktivitas
guru sebesar 87,50% dengan kriteria sangat baik. Hal ini karena guru menerapkan teknik
yang tepat untuk membangkitkan motivasi dan menggali rasa ingin tahu siswa terhadap
pokok bahasan yang dipelgari, guru sudah disiplin menggunakan waktu pada setiap tahapan
pembelgaran, terutama dalam menerapkan sintaks pembelgjaran learning cycle 5E. Intinya,
guru dalam melaksanakan pembelgaran, selalu mempedomani skenario pembelgjaran yang
telah disusun. Informasi Iebih lanjut dapat dilihat padatabel berikut.
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Siklus| dan Siklus|1

. . Siklus| Siklus|i
No. Indikator Aktivitas Guru P1 P P3
1 | Membangkitkan minat/rasaingin tahu siswa 2 2 3
2 | Mengajukan pertanyaan faktual dan mengaitkannya 2 3 3
dengan pengalaman siswa.
3 | Mengorganisasi siswa dalam kelompok belgjar 4 4 4
4 | Mendorong siswa menjel askan konsep 2 3 3
5 | Meminta bukti dan klarifikas penjelasan siswa 2 3 4
6 | Membimbing siswa dalam pembelgjaran 3 3 4
7 | Memfasilitasi siswa memberikan penjelasan. 3 4 4
8 | Memfasilitasi siswa mengaplikasi 2 3 3
konsep/keterampilannya
9 | Mdakukan evaluasi pembelgaran 4 4 4
10 | Mendorong siswa melakukan refleksi pembelgjaran 2 3
Jumlah 26 35 35
Rerata 29 35
Persentase 72,50 87,50
Kriteria Cukup Sangat Baik

(Sumber: Data primer yang diolah)

Penguasaan Konsep Siswa
Hasil evaluas tiap akhir siklus terhadap penguasaan konsep siswa dari siklus | ke siklus 11
mengalami peningkatan. Berikut disgjikan rekapitulasi hasil evaluasi tersebut dalam tabel
berikut ini.

Tabe 6. Rekapitulasi Penguasaan Konsep Siswa Siklus| dan Siklus||

No. Uraian Siklus| Siklus|l
1 | Nilai tertinggi 95 100
2 | Nilai terendah 50 65
3 | Reratakelas 80,94 85,63
4 | Tuntas (%) 78,13 87,50
5 | Tidak tuntas (%) 21,88 12,50
6 | Jumlah siswayang mengikuti tes 32 32

(Sumber: Data primer yang diolah)
Tabel data tersebut menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa terhadap materi dengan
pokok bahasan pernikahan dalam Islam terjadi peningkatan rerata kelas setiap siklusnya,
yaitu dari 80,94 menjadi 85,63. Informasi lebih jelas, dapat disgikan dalam visuaisasi
berikut ini.
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Hasil Evaluasi Penguasaan Konsep Siswa Siklus |

dan Siklus 11
e 100
'|':|. i
a0 ok B5.63 B75
= %7813
. m l’]:‘;
_._: [« 1]
z ™ 50
£ 50
i._'i 4L
T3 7188
a0 . 125
[

Siklus | Sikdus 1l
m Nilal Tertinggl ® Nilal Terendah ®Rerata ®Tuntas ®Tidak Tuntas

Gambar 2. Hasll Evaluasi Penguasaan Konsep Siswa Siklus| dan SiklusllI
Diagram tersebut menggambarkan bahwa penguasaan konsep siswa terhadap materi
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Baik untuk nilai tertinggi, nilai terendah,
maupun rerata kelas. Nilai tertinggi pada siklus | sebesar 95 meningkat menjadi 100 pada
siklus I1. Nilal terendah pada siklus | sebesar 50 meningkat menjadi 65 pada siklus I1. Rerata
kelas pada siklus | sebesar 80,94 meningkat menjadi 85,63 pada siklus Il. Kemudian
ketuntasan kelas dari siklus | ke siklus Il juga mengalami peningkatan dari 78,13% (25
orang) menjadi 87,50% (28 orang). Hal ini karena siswa semakin termotivasi mengikuti
pembelgaran dan mampu menyelesaikan segala persoalan yang dihadapi, baik permasalahan
yang ditemukan langsung saat proses pembelgaran maupun saat menyelesaikan soal-soal
evaluas yang diberikan.

Secara kesdluruhan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
learning cycle S5E dapat meningkatkan aktivitas dan penguasaan konsep siswa terhadap
materi pembelgaran pada pokok bahasan pernikahan dalam Islam. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model learning cycle 5E dalam pembelgjaran PAI dan Budi Pekerti dapat
menjadikan siswa semakin aktif belgar, baik secara individu maupun kelompok, sehingga
berdampak meningkatnya penguasaan konsep siswa terhadap materi pembelgjaran.

Kesimpulan

Penerapan model learning cycle 5E dapat meningkatkan aktivitas belgar siswa. Ha ini
terlihat semua indikator aktivitas siswa presentasenya meningkat dari siklus | ke siklus I1.
Apabila direratakan setiap siklusnya, maka diperoleh rerata siklus | sebesar 66% dengan
kriteria baik, meningkat reratanya pada siklus Il sebesar 81% dengan kriteria sangat baik.
Daam penguasaan konsep siswa terhadap materi pembelgaran, jugaterjadi peningkatan. Hal
ini terlihat dari ketuntasan belgjar siswa mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 78,13%
(25 orang) ke siklus Il sebesar 87,50% (28 orang). Begitu juga dengan rerata kelas
mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 85,14 ke siklus Il sebesar 93,68. Karena siswva
semakin termotivasi mengikuti pembelgaran, mampu menyelesaikan segala permasalahan
saat proses pembelgjaran, dan saat menyel esaikan soal-soal evaluasi.
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Saran

Peningkatan aktivitas dan penguasaan konsep siswa dari satu siklus ke siklus berikutnya
sebaga dampak diterapkannya pembelgjaran learning cycle 5E dengan tepat dan sesuai
dengan sintaknya. Karena itu disarankan bagi Guru PAI dan guru mata pelgjaran lainnya
untuk menerapkan learning cycle 5E, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa siswalebih
aktif dalam mengikuti proses pembelgaran, sehingga berdampak meningkatnya hasil belgjar
siswa.
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